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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan tidak hanya mencakup pengajaran keahlian khusus, tetapi juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam, yaitu pemberian pengetaraan, serta usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana  belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Pristiwanti et al., 2022). 
Pendidikan merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara sadar oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan seperti bimbingan, pengajaran, dan pelatihan, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Upaya ini bertujuan untuk menyediakan pembelajaran di mana pendidik berperan dalam membimbing peserta didik agar mereka dapat belajar secara aktif, serta melakukan penilaian untuk mengukur sejauh mana pencapaian belajar yang telah diraih, sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, pendidikan adalah proses bertanggung jawab yang dilakukan manusia untuk membimbing anak-anak menuju kedewasaan. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk mengarahkan dan membentuk karakter serta kepribadian anak secara positif melalui proses pembelajaran yang terjadi baik di sekolah maupun di luar sekolah (Laut, et al., 2018).
Dalam dunia pendidikan tentunya pendidikan dan kurikulum adalah dua konsep yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Kurikulum adalah bagian yang sangat penting yang menentukan penyelenggaraan pendidikan karena berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum juga harus disesuaikan jika tujuan pendidikan berubah. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dan acuan bagi guru untuk mengatur pembelajaran di sekolah. Selain itu, kurikulum membantu siswa mengembangkan sepenuhnya potensi mereka dengan bantuan guru mereka (Jeflin & Afriansyah, 2020).
Pada saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan pendekatan pendidikan yang sangat penting dalam pendidikan modern. Kurikulum merdeka memungkinkan pendidikan yang lebih efektif dan relevan melalui individualisasi pembelajaran, pengembangan keterampilan abad ke-21, pemberdayaan guru, peningkatan kemandirian siswa, dan relevansi dengan dunia nyata (Dian, 2023). 
Kurikulum merdeka mendorong pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna bagi siswa. Hal ini sejalan dengan kemampuan berbahasa. Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek yaitu kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, kemampuan membaca, dan kemampuan menulis. Keempat aspek ini saling berhubungan mempengaruhi satu sama lain (Achriyati et al., 2022).
Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa selama aktivitas belajar                         di sekolah adalah kemampuan membaca. Menurut  (Sugiyarti, 2022) kemampuan membaca merupakan kemampuan yang tidak hanya terbatas pada mengenali huruf dan kata, tetapi keterampilan dalam memahami, menafsirkan, dan juga melibatkan pemahaman terhadap makna, tujuan, dan konteks dari teks yang dibaca. Menurut (Darwis dan Pohan 2024) Keterampilan membaca adalah berbahasa yang umumnya akan dipelajari saat anak memasuki masa sekolah. Membaca menjadi sangat penting karena dengan membaca seseorang dapat mengetahui berbagai informasi. Menurut (Salsabila et al., 2020) indikator kemampuan membaca yaitu meliputi penguasaan tanda baca, kejelasan suara, ketepatan intonasi,ketepatan lafal atau pengucapan, kelancaran membaca, pemahaman isi bacaan
Kemampuan membaca, yang sangat penting bagi siswa, khususnya siswa sekolah dasar (SD) yang sangat penting untuk kemajuan pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan membaca ini sangat penting untuk pembelajaran di masa depan. Kemampuan membaca memengaruhi     pertumbuhan akademik, sosial, dan emosional mereka serta cara mereka berinteraksi dengan dunia luar. Namun, pada kenyataannya saat ini masih banyak siswa yang kurang baik dalam kemampuan membaca sehingga pembelajaran sekolah kurang efektif. Kemampuan membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang penting dimiliki setiap anak, karena pada dasarnya membaca merupakan proses yang digunakan oleh pembaca untuk memahami dan menangkap pesan yang disampaikan melalui teks ( Darwis, U., & Hartaty, Y.  2023). 
Hal ini disebabkan guru masih menggunakan model, metode dan, media pembelajaran yang kurang bervariatif, sehingga siswa kurang minat untuk belajar membaca. Maka hal ini sejalan dengan penelitian (Sampe et al., 2023) yang menyatakan penyebab kurangnya kemampuan membaca siswa kelas 2 di SDN 162/II Dusun Baru Sipin ada dua faktor   utama,   yaitu  faktor   internal mencakup  rendahnya  motivasi  belajar  siswa,  rendahnya  kemampuan  intelegensi  siswa  dan rendahnya  minat  belajar  siswa.  Faktor  eksternal  mencakup  fasilitas  dan  infrastruktur  yang kurang memadai, faktor lingkungan dan kemampuan guru. 
[bookmark: _Hlk189733644]Melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan wali kelas II SD IT Annurillah dari 29 siswa diketahui terdapat 11 siswa yang kemampuan membaca masih rendah  diantaranya, terdapat siswa yang membaca masih terbata-bata, terdapat siswa yang memiliki permasalahan kekeliruan dalam pelafalan huruf seperti huruf b dibaca d. Siswa belum menggunakan tanda baca yang tepat seperti, ketika ada tanda titik (.) siswa melanjutkan bacaan, yang seharusnya berhenti membaca. Dan terdapat siswa yang membaca asal menyebutkan kalimat yang ada di dalam pikiran saja, tanpa melihat yang siswa sebutkan itu benar atau tidak yang ada tulisan yang siswa baca. Dan terdapat pula siswa yang belum mampu menjelaskan isi bacaan dengan bahasanya sendiri.  
Setelah peneliti  observasi langsung cara guru mengajar membaca siswa dikelas. Guru langsung   menuliskan kalimat pelajaran. Setelah guru menuliskan kalimat tersebut, guru  langsung mengajak siswa untuk membacanya bersama-sama. Maka siswa yang sudah bisa membaca siswa tersebut akan membaca kalimat tersebut dengan baik dan mampu memahami materi yang sedang dipelajari, namun siswa yang  belum lancar membaca tidak dapat memahami materi yang sedang dipelajari.
Maka dari itu peneleliti menemukan   adanya permasalahan yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam membaca  sehingga siswa perlu bimbingan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa mulai  dari bagian yang paling sederhana seperti perkenalan huruf, suku kata hingga melengkapi kalimat. Siswa yang kurang baik dalam kemampuan membacanya     disebabkan karena, kurangnya minat  siswa membaca, siswa yang memiliki permasalahan kekeliruan dalam pelafalan huruf, dalam mengajarkan membaca guru hanya menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru saja dan menggunakan metode eja diajarkan dengan cara menuliskan dipapan tulis dan membacanya bersama-sama. Dan guru belum menggunakan media pembelajaran yang bervariatif karena kurangnya fasilitas dari sekolah.
Dalam meningkatkan kemampuan membaca dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu model pembelajaran mengajarkan membaca, menulis, di sekolah dasar. Dalam pembelajaran  menggunakan kelompok kolaboratif dapat membantu siswa menguasai keterampilan membaca secara umum. Dalam menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  dapat dikaitkan penerapan metode global, juga dikenal sebagai "metode kalimat".
Karena dengan menggunakan metode global dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan mengenalkan kata atau kalimat secara utuh sebelum memecahnya menjadi bagian kecil. Metode global mengajarkan siswa untuk membaca kalimat secara utuh dengan bantuan gambar. Menulis kalimat di bawah gambar yang  sesuai (Arifani et al., 2023).  Metode global mengajarkan membaca dan menulis  dengan menampilkan kalimat di bawah gambar metode ini juga dapat diterapkan dengan kalimat tanpa gambar.  Siswa juga belajar menguraikan kata  menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan suku kata menjadi huruf (Suerlina, 2021).
Dalam hal ini meningkatkan kemampuan membaca dengan menggunakan metode global  perlu menggunakan media pembelajaran. Menurut (Landong.et all 2023).  media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung yang meningkatkan minat belajar siswa. Menurut (Sukmawarti & Fitri 2022) menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca, siswa memerlukan media yang dapat mempermudah mereka dalam memahami isi bacaan. Media pembelajaran bersifat efektif, efisien dan menarik  siswa. Maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa perlu menggunakan media pembelajaran , salah satunya yaitu media roda pintar yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca karena  media roda pintar bersifat menarik, interaktif, dan menyenangkan. Dalam hal ini diharapkan ada perubahan yang terjadi pada siswa  dalam mengikuti proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan kemampuan   membaca siswa. Dengan menerapkan metode global berbantuan media roda pintar ini dapat diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Dalam penelitian (Penelitian {Formatting Citation} berjudul meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa menggunakan metode global pada mata pelajaran bahasa indonesia di sekolah dasar", hasilnya menunjukkan bahwa metode global dapat meningkatan kemampuan membaca siswa. Pada penelitian Penelitian oleh  (Rahayu et al., 2024) berjudul upaya meningkatkan keterampilan membaca melalui metode global di kelas 2 sdn 117830,  hasilnya meningkat. Pada penelitian (Simbolon, 2019) tentang penggunaan roda pintar untuk kemampuan membaca anak, hasilnya dapat meningkatkan kemampuan membaca, hasilnya meningkat.
Dalam beberapa penelitian sebelumnya, metode global dapat  meningkatkan  kemampuan membaca  dengan berbantuan  media roda pintar, tetapi belum banyak penelitian yang meneliti bagaimana penerapan metode global berbantuan roda pintar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Dari uraian latar belakang penelitian yang dipaparkan, menjadi alasan yang logis bagi peneliti untuk melakukan upaya meningkatkan kemampuan membaca yang menjadi solusi permasalahan dalam pembelajaran sekolah dasar. Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Global Berbantuan Media Roda Pintar Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa di SD IT Annurillah Kecamatan Beringin”. 

1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah terdapat identifikasi masalah  sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan membaca siswa di kelas II
2. Rendahnya minat dan motivasi membaca siswa II
3. Guru hanya menggunakan metode eja yang dituliskan dipapan tulis dan dibaca secara bersama-sama
4. Guru masih mengguanakan model pembelajaran yang berpusatkan pada guru
5. Kurangnya media pembelajaran yang menarik dan hanya menggunakan papan tulis 
6. Rendahnya intelegensi siswa dalam mengingat huruf abjad
7. Siswa belum mampu menggunakan tanda baca yang tepat

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah di identifikasikan diatas, maka peneliti membatasi penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Rendahnya kemampuan siswa dalam membaca
2. Guru hanya menggunakan metode eja yang dituliskan dipapan tulis dan dibaca secara bersama-sama
3. Kurangnya media pembelajaran yang menarik
Untuk membatasi penulisan batasan masalah kemampuan membaca yang akan
diteliti pada penelitian ini adalah siswa kelas II SD IT Annurillah kecamatan Beringin.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi adalah sebagai berikut:
Bagaimana penerapan metode global berbantuan media roda pintar untuk meningkatkan   kemampuan membaca di SD IT Annurillah Kecamatan Beringin ?

1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk menganalisis penerapan metode global berbantuan roda pintar dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II SD IT Annurillah Kecamatan Beringin.

1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana cara membuat proses meningkatkan kemampuan membaca siswa, salah satunya dengan menggunakan metode global berbantuan roda pintar.
2. Manfaat praktis 
a) Bagi siswa 
· Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca permulaan sehingga diharapkan pembelajaran yang di peroleh dapat lebih bermakna dari biasanya

b) Bagi guru 
· Menambah wawasan kemampuan guru untuk menggunakan metode     global dalam pembelajaran membaca
· Membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran membaca dengan metode yang bervariatif

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar dalam penelitian adalah pernyataan yang diyakini kebenarannya oleh peneliti sebagai titik tolak penelitian. Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah setelah diterapkan metode global  berbantuan media roda pintar dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.
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